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ABSTRACT

This research is motivated by the importance of understanding students'

perceptions of the presence of peers who have narcissistic personality

tendencies because it can affect interpersonal relationships and social

dynamics in the school environment. This study aims to determine the level

of narcissistic personality tendency in peers and describe students'

perceptions of the presence of peers with narcissistic personality tendencies

in vocational schools in the Special Region of Yogyakarta (DIY). The

ARTICLE INFO Tresearch hypothesis states that students' perception of the presence of peers
Article history: ~ With narcissistic personality tendencies is in the medium category. The

Received research uses a quantitative approach with a descriptive method. The
July 09, 2026 research sample amounted to 436 vocational school students in DIY who
Revised were selected using the cluster random sampling technique. Data collection
July 22,2026 was carried out using the student perception scale and analyzed with
Accepted descriptive statistics. The results showed that students' perception of the

July 27,2026 presence of peers with narcissistic personality tendencies was dominated by

the medium category, namely 346 students (79.36%), the high category as
many as 78 students (17.89%), and the low category as many as 12 students
(2.75%). These findings suggest that most students have a fairly objective
perception of peers with narcissistic personality tendencies. The results of
the research are expected to be the basis for Guidance and Counseling
teachers in designing services to improve empathy, social acceptance, and
healthy interpersonal relationships in schools.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode perkembangan yang ditandai dengan perubahan biologis,
psikologis, dan sosial yang berlangsung secara dinamis. Pada tahap ini, individu mulai
membentuk identitas diri, mengembangkan konsep diri, serta memperluas hubungan sosial di luar
lingkungan keluarga. Perkembangan teknologi digital turut mengubah cara remaja berinteraksi
dan membentuk identitas diri. Survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
menunjukkan bahwa jumlah pengguna internet di Indonesia pada tahun 2024 telah mencapai
221,56 juta jiwa dengan tingkat penetrasi sebesar 79,5%. Tingginya akses internet tersebut
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menjadikan media sosial sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan remaja, baik
sebagai sarana komunikasi, ekspresi diri, maupun pencarian pengakuan sosial. Kondisi ini juga
mendorong munculnya berbagai perilaku yang berorientasi pada pembentukan citra diri dan
kebutuhan memperoleh validasi dari lingkungan sosial, termasuk kecenderungan perilaku
narsistik yang semakin banyak menjadi perhatian dalam kajian psikologi remaja. Sekolah menjadi
salah satu lingkungan sosial utama yang memberikan kesempatan bagi remaja untuk membangun
interaksi dengan teman sebaya, belajar bekerja sama, berkompetisi, serta memperoleh pengakuan
sosial. Oleh karena itu, kualitas interaksi antarteman sebaya memiliki pengaruh yang besar
terhadap perkembangan psikososial peserta didik, termasuk dalam pembentukan sikap, perilaku,
dan cara mereka memandang individu lain.

Persepsi merupakan proses psikologis yang melibatkan penerimaan, pengorganisasian, dan
interpretasi stimulus yang diterima melalui pancaindra sehingga menghasilkan pemahaman
terhadap suatu objek atau fenomena. Persepsi dipengaruhi oleh karakteristik individu yang
melakukan persepsi (the perceiver), situasi tempat persepsi terbentuk (the situation), serta
karakteristik objek yang diamati (the targer). Dengan demikian, individu dapat memberikan
penilaian yang berbeda terhadap objek yang sama karena dipengaruhi oleh pengalaman,
kebutuhan, emosi, motivasi, dan kondisi lingkungan yang berbeda. Sejalan dengan pendapat
tersebut, Rosita et al. (2024) menyatakan bahwa persepsi merupakan hasil interpretasi individu
terhadap berbagai informasi sosial yang diperoleh melalui proses interaksi dengan lingkungan,
sehingga persepsi menjadi dasar dalam menentukan sikap dan perilaku terhadap orang lain.

Dalam perspektif psikologi sosial, persepsi terhadap individu lain (social perception)
menjadi landasan terbentuknya hubungan interpersonal. (Harris & Fiske, 2015) Menjelaskan
bahwa seseorang tidak hanya mengamati perilaku individu lain, tetapi juga memberikan penilaian
mengenai kemampuan berpikir, kondisi emosional, karakter moral, dan nilai sosial yang dimiliki
individu tersebut. Selanjutnya, Nestler & Back (2016) mengemukakan bahwa persepsi sosial
tidak berhenti pada proses kognitif, tetapi berkembang menjadi sikap sosial yang memengaruhi
penerimaan, penolakan, maupun kecenderungan individu dalam menjalin hubungan
interpersonal. (Bogemann et al., 2025) menambahkan bahwa persepsi terhadap individu lain
dibangun melalui tiga komponen utama, yaitu aspek kognitif, afektif, dan evaluatif, yang saling
berinteraksi dalam membentuk penilaian seseorang terhadap perilaku sosial yang diamati.

Teman sebaya merupakan lingkungan sosial yang memiliki peranan penting dalam
kehidupan remaja karena menjadi tempat individu memperoleh dukungan emosional, pengakuan
sosial, serta kesempatan untuk mengembangkan identitas diri. Santrock (2021) menyatakan
bahwa teman sebaya berfungsi sebagai agen sosialisasi yang membantu remaja mengembangkan
kemampuan komunikasi, empati, penyelesaian konflik, dan penyesuaian sosial. (Sullivan et al.,
2022) menemukan bahwa hubungan positif dengan teman sebaya mampu meningkatkan perilaku
prososial, sedangkan hubungan yang kurang sehat berpotensi menimbulkan berbagai masalah
psikososial. Selain itu, menjelaskan bahwa kehadiran teman sebaya meningkatkan sensitivitas
remaja terhadap penghargaan sosial sehingga memengaruhi proses pengambilan keputusan,
pembentukan identitas, dan perilaku sosial dalam kelompok.

Perkembangan teknologi digital dan media sosial dalam beberapa tahun terakhir turut
memengaruhi pola interaksi sosial remaja. Media sosial memberikan ruang bagi individu untuk
menampilkan citra diri, memperoleh pengakuan, serta membangun identitas sosial melalui
berbagai bentuk presentasi diri. Kondisi tersebut menyebabkan perilaku yang berorientasi pada
pencarian perhatian dan validasi sosial semakin mudah ditemukan pada remaja. Salah satu
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karakteristik yang banyak dikaji dalam psikologi kepribadian adalah kecenderungan kepribadian
narsistik.

Menurut Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders edisi kelima (American
Psychiatric Association, 2013), kecenderungan kepribadian narsistik ditandai oleh perasaan
grandiositas, kebutuhan yang tinggi untuk memperoleh kekaguman, serta rendahnya empati
terhadap orang lain. Keith Campbell & Foster (2011) menjelaskan bahwa individu dengan
kecenderungan narsistik memiliki konsep diri yang sangat positif, namun sering kali tidak realistis
sehingga selalu berusaha mempertahankan citra diri melalui pencarian validasi sosial. (Ames et
al., 2006) menambahkan bahwa individu dengan kecenderungan narsistik cenderung merasa lebih
unggul dibandingkan orang lain, menginginkan perlakuan istimewa, serta memiliki kebutuhan
yang tinggi untuk menjadi pusat perhatian. Pada masa remaja, karakteristik tersebut umumnya
muncul dalam bentuk kecenderungan perilaku, bukan sebagai diagnosis gangguan kepribadian,
sehingga penting dipahami dalam konteks perkembangan psikososial peserta didik.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kecenderungan narsistik pada remaja dipengaruhi
oleh interaksi antara faktor individu dan lingkungan sosial. Muslimah (2022) menjelaskan bahwa
penggunaan media sosial secara intensif dapat meningkatkan perilaku pencarian perhatian melalui
mekanisme self-presentation dan kebutuhan memperoleh pengakuan dari orang lain. Horton et al.
(2021) menemukan bahwa pola asuh keluarga yang terlalu memanjakan maupun terlalu menuntut
juga berkontribusi terhadap berkembangnya karakteristik narsistik. Di sisi lain, Wang et al. (2024)
menunjukkan bahwa lingkungan teman sebaya menjadi salah satu faktor yang memperkuat
kebutuhan remaja untuk mempertahankan citra diri dan memperoleh penerimaan sosial.

Penelitian mengenai persepsi siswa maupun hubungan teman sebaya sebenarnya telah
banyak dilakukan. (Latifa et al., 2025) Menemukan bahwa persepsi positif siswa terhadap tutor
teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan proses pembelajaran. (Hasanah et al.,
2022) Menunjukkan bahwa kehadiran teman sebaya berperan penting dalam pembentukan
perilaku sosial siswa di sekolah. Fitriani dan Prasetyawati (2020) juga menjelaskan bahwa
hubungan teman sebaya memengaruhi kemampuan penyesuaian diri peserta didik. Sementara itu,
Desiani (2020) mengungkapkan bahwa perilaku yang menonjolkan diri akan menghasilkan
respons sosial yang berbeda dari teman sebayanya.

Meskipun demikian, hasil kajian terdahulu menunjukkan adanya kesenjangan penelitian.
Sebagian besar penelitian hanya membahas persepsi siswa terhadap teman sebaya secara umum
atau mengkaji kecenderungan narsistik sebagai karakteristik individu. Penelitian yang secara
khusus mengintegrasikan persepsi siswa dengan kehadiran teman sebaya yang memiliki
kecenderungan kepribadian narsistik dalam konteks interaksi sosial di sekolah masih sangat
terbatas, khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Padahal, persepsi yang
terbentuk dari teman sebaya dapat memengaruhi penerimaan sosial, kualitas hubungan
interpersonal, penyesuaian diri, serta efektivitas layanan bimbingan dan konseling di sekolah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan memperoleh gambaran objektif
mengenai persepsi siswa terhadap kehadiran teman sebaya dengan kecenderungan kepribadian
narsistik serta tingkat kecenderungan kepribadian narsistik pada siswa SMK di Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY). Desain deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik variabel
penelitian tanpa memberikan perlakuan maupun menguji hubungan antarvariabel.
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Penelitian dilaksanakan pada beberapa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Daerah
Istimewa Yogyakarta, yaitu SMK Negeri 7 Yogyakarta, SMK Negeri 1 Godean, SMK Negeri 1
Sedayu, SMK Negeri 1 Nanggulan, dan SMK Muhammadiyah 1 Patuk. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa pada sekolah yang menjadi lokasi penelitian. Penentuan sampel
menggunakan teknik cluster random sampling, sehingga diperoleh sebanyak 436 responden yang
mewakili populasi penelitian.

Teknik pengumpulan data menggunakan angket (kuesioner) yang terdiri atas dua
instrumen, yaitu angket kecenderungan kepribadian narsistik dan angket persepsi siswa terhadap
kehadiran teman sebaya dengan kecenderungan kepribadian narsistik. Instrumen persepsi disusun
berdasarkan tiga aspek utama, yaitu aspek kognitif, afektif, dan evaluatif, sedangkan instrumen
kecenderungan kepribadian narsistik disusun berdasarkan karakteristik kepribadian narsistik yang
relevan dengan tujuan penelitian. Seluruh item menggunakan skala Likert empat pilihan jawaban
yang menggambarkan tingkat persetujuan responden terhadap setiap pernyataan.

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen telah melalui uji validitas dan uji
reliabilitas. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa item yang digunakan memenuhi kriteria
validitas, sedangkan hasil uji reliabilitas memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,965, yang
menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi sehingga layak
digunakan sebagai alat pengumpulan data.

Analisis data dilakukan menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics. Teknik analisis yang
digunakan adalah statistik deskriptif, meliputi perhitungan nilai minimum, maksimum, rata-rata
(mean), standar deviasi, distribusi frekuensi, persentase, serta kategorisasi skor berdasarkan
interval kategori yang telah ditetapkan. Analisis dilakukan untuk menggambarkan tingkat
kecenderungan kepribadian narsistik dan persepsi siswa terhadap kehadiran teman sebaya dengan
kecenderungan kepribadian narsistik. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan
diinterpretasikan secara deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai kondisi masing-
masing variabel penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kecenderungan kepribadian
narsistik pada siswa serta persepsi siswa terhadap kehadiran teman sebaya dengan kecenderungan
kepribadian narsistik pada SMK di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Penelitian melibatkan
436 responden yang berasal dari lima SMK di DIY, yaitu SMK Negeri 7 Yogyakarta, SMK
Negeri 1 Godean, SMK Negeri 1 Sedayu, SMK Negeri 1 Nanggulan, dan SMK Muhammadiyah
1 Patuk.

Tingkat kecenderungan kepribadian narsistik terhadap 436 siswa SMK di DIY, diperoleh
hasil bahwa mayoritas responden berada pada kategori sedang. Ditunjukkan dengan jumlah siswa
sebanyak 346 orang atau sebesar 79,36% berada pada rentang skor 20-29, bahwa sebagian besar
siswa memiliki kecenderungan narsistik pada tingkat yang cukup wajar. Siswa dalam kategori
sedang umumnya masih memiliki kebutuhan untuk mendapatkan perhatian, pengakuan, maupun
apresiasi dari lingkungan sekitar, perilaku tersebut belum menunjukkan kecenderungan narsistik
yang berlebihan. Dalam kehidupan sehari-hari, siswa masih mampu berinteraksi secara normal
dengan teman sebaya dan lingkungan sekolah.

Selanjutnya, terdapat 78 siswa atau sebesar 17,89% dengan rentang skor 10-19 yang berada
pada kategori rendah. Hasil menunjukkan bahwa sebagian siswa memiliki kecenderungan
narsistik yang rendah, Siswa cenderung tidak terlalu menonjolkan diri, tidak berlebihan dalam
mencari perhatian, dan lebih mampu bersikap sederhana dalam hubungan sosial. Siswa dengan
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kategori rendah biasanya tidak memiliki dorongan yang kuat untuk mendapatkan pujian atau
pengakuan dari orang lain. Mereka juga cenderung lebih mudah menerima kritik dan mampu
menempatkan diri secara baik dalam lingkungan sosial.

Sementara itu, kategori tinggi diperoleh sebanyak 12 siswa atau sebesar 2,75% pada
rentang skor 30-40, menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil siswa yang memiliki
kecenderungan kepribadian narsistik tinggi. Siswa dalam kategori ini cenderung memiliki
kebutuhan yang besar untuk dipuji, ingin menjadi pusat perhatian, merasa dirinya lebih unggul
dibandingkan orang lain, serta lebih sensitif terhadap penilaian dari lingkungan sekitar. Individu
dengan kecenderungan narsistik tinggi biasanya lebih menonjolkan kemampuan atau kelebihan
diri agar mendapatkan pengakuan dari teman sebayanya. Walaupun jumlahnya sedikit, kondisi
ini tetap perlu diperhatikan karena dapat memengaruhi hubungan sosial siswa dengan lingkungan
sekitar.

Selain itu, hasil statistik deskriptif menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 22,55 yang
termasuk dalam interval kategori sedang, dengan standar deviasi sebesar 3,95. Hasil menunjukkan
bahwa secara umum siswa memiliki kecenderungan perilaku narsistik yang masih dalam batas
wajar dan tidak terlalu menonjol. Dengan demikian, mayoritas siswa memiliki kecenderungan
kepribadian narsistik pada tingkat sedang sehingga masih mampu menyesuaikan diri dan
berinteraksi sosial dengan lingkungan sekitarnya secara cukup baik. Untuk memberikan hasil
penelitian yang lebih jelas mengenai kecenderungan kepribadian narsistik pada siswa SMK di
DIY, maka data hasil penelitian disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 1. Statistik Deskriptif Kecenderungan Kepribadian Narsistik
Pada Siswa SMK di DIY

Descriptive Statistics

N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation
kecenderungan 436 10 40 22,55 3,95
kepribadian narsistik
Valid N (listwise) 436

Tabel 2. Kategorisasi Persentase Kecenderungan Kepribadian Narsistik
Pada Siswa SMK di DIY

Skor Interval Kategorisasi Frekuensi Persentase
(Jumlah siswa) (Jumlah siswa)
X=30 TINGGI 12 2,75%
20X <30 SEDANG 346 79,36%
X <20 RENDAH 78 17,89%
TOTAL 436 100%

Tingkat persepsi siswa terhadap kehadiran teman sebaya dengan kecenderungan
kepribadian narsistik pada SMK di DIY, diketahui bahwa jumlah responden dalam penelitian ini
sebanyak 436 siswa. Hasil analisis menunjukkan nilai rata-rata (mean) pada variabel persepsi
siswa sebesar 89,64 bahwa secara umum tingkat persepsi siswa berada pada kategori tinggi. Hal
tersebut dapat diartikan bahwa mayoritas siswa memiliki pemahaman dan penilaian yang baik
terhadap keberadaan teman sebaya dengan kecenderungan kepribadian narsistik. Siswa mampu
mengenali ciri-ciri perilaku narsistik, seperti keinginan untuk mendapatkan perhatian, merasa diri
lebih unggul, membutuhkan pengakuan dari orang lain, serta menunjukkan perilaku yang ingin
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dipuji atau dihargai secara berlebihan. Adapun nilai standar deviasi sebesar 11,03 menunjukkan
bahwa data persepsi siswa memiliki variasi atau perbedaan jawaban antar responden, namun
masih berada dalam kategori yang cukup stabil.

Diketahui bahwa tidak terdapat responden atau sebanyak 0% yang berada pada kategori
rendah dengan skor 29-57. Hasil menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang memiliki persepsi
sangat rendah terhadap kehadiran teman sebaya dengan kecenderungan kepribadian narsistik,
artinya seluruh responden telah memiliki pemahaman dan penilaian tertentu terhadap perilaku
narsistik yang muncul di lingkungan pertemanan sekolah.

Pada kategori sedang dengan skor 58-86 terdapat sebanyak 176 siswa atau sebanyak 40,4%.
Hasil menunjukkan bahwa sebagian siswa memiliki tingkat persepsi yang cukup terhadap
keberadaan teman sebaya dengan kecenderungan narsistik. Siswa pada kategori ini mampu
mengenali beberapa karakteristik perilaku narsistik, namun tingkat pemahaman dan penilaiannya
belum terlalu kuat atau mendalam dibandingkan siswa pada kategori tinggi.

Sementara itu, kategori tinggi pada skor 87-116 memiliki jumlah responden paling banyak,
yaitu sebanyak 260 siswa dengan persentase 59,6%. Hasil menunjukkan bahwa mayoritas siswa
memiliki persepsi yang tinggi terhadap kehadiran teman sebaya dengan kecenderungan
kepribadian narsistik. Tingginya persepsi siswa dapat menggambarkan bahwa siswa cukup peka
dalam memahami perilaku sosial teman sebaya, terutama perilaku yang berkaitan dengan
kebutuhan akan perhatian, penghargaan, pengakuan diri, dan kecenderungan merasa lebih unggul
dibandingkan orang lain.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat persepsi siswa
terhadap kehadiran teman sebaya dengan kecenderungan kepribadian narsistik pada SMK di DIY
cenderung berada pada kategori tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki
kemampuan yang cukup baik dalam mengenali dan memahami perilaku narsistik yang muncul
pada lingkungan sosial sekolah, sehingga persepsi yang terbentuk dapat memengaruhi cara siswa
berinteraksi, menilai, dan menyesuaikan diri dengan teman sebayanya. Untuk memberikan hasil
penelitian yang lebih jelas mengenai persepsi siswa terhadap kehadiran teman sebaya dengan
kecenderungan kepribadian narsistik pada SMK di DIY, maka data hasil penelitian disajikan
dalam tabel berikut :

Tabel 3. Statistik Deskriptif Persepsi Siswa Terhadap Teman Sebaya dengan
Kecenderungan Kepribadian Narsistik Pada SMK di DIY
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PERSEPSI SISWA 436 60 116 89,64 11,03
Valid N (listwise) 436

Tabel 4. Kategorisasi Persentase Persepsi Siswa Terhadap Teman Sebaya dengan
Kecenderungan Kepribadian Narsistik Pada SMK di DIY

Skor Interval Kategorisasi Frekuensi Persentase (Jumlah
(Jumlah Siswa) Siswa)
X >87 TINGGI 260 59,6%
58 <X <87 SEDANG 176 40,4%
X <58 RENDAH 0 0%
TOTAL 436 100%
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Tingkat Kecenderungan Kepribadian Narsistik Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecenderungan kepribadian narsistik siswa berada
pada kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa karakteristik narsistik memang
ditemukan pada sebagian besar siswa, namun masih berada dalam batas perkembangan psikologis
remaja dan belum mengarah pada kondisi patologis. Masa remaja merupakan periode ketika
individu berusaha membangun identitas diri, memperoleh pengakuan sosial, serta meningkatkan
harga diri melalui interaksi dengan lingkungan sebayanya. Oleh karena itu, munculnya perilaku
seperti ingin dihargai, menunjukkan kemampuan, atau mencari perhatian merupakan fenomena
yang relatif umum selama tidak disertai perilaku yang merugikan orang lain.

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Pratiwi, (2021) yang menemukan bahwa remaja
cenderung menampilkan perilaku mencari perhatian sebagai bagian dari proses pembentukan
identitas. Penelitian Muslimah (2022) juga menjelaskan bahwa perilaku narsistik pada remaja
lebih banyak muncul sebagai kebutuhan memperoleh validasi sosial dibandingkan sebagai
gangguan kepribadian. Demikian pula Wang et al., (2024)] menyatakan bahwa keberadaan teman
sebaya meningkatkan sensitivitas terhadap penghargaan sosial sehingga mendorong remaja
menampilkan perilaku yang dapat meningkatkan penerimaan kelompok.

Temuan tersebut juga mendukung teori perkembangan psikososial remaja yang
menyatakan bahwa individu pada masa remaja sedang berupaya membangun identitas diri
melalui interaksi sosial. Dalam kondisi tersebut, kebutuhan memperoleh pengakuan dari
lingkungan menjadi lebih tinggi sehingga perilaku yang mengarah pada pencarian perhatian
relatif sering ditemukan.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat 12 siswa (2,75%) yang
berada pada kategori tinggi. Walaupun jumlahnya relatif kecil, kelompok ini perlu memperoleh
perhatian karena individu dengan kecenderungan narsistik tinggi berpotensi menunjukkan
perilaku merasa lebih unggul, membutuhkan pujian secara berlebihan, kurang memiliki empati,
serta lebih berorientasi pada kepentingan pribadi. Jika tidak memperoleh pendampingan yang
tepat, perilaku tersebut dapat mengganggu kualitas hubungan interpersonal di lingkungan
sekolah.

Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Ames et al., (2006) yang menjelaskan bahwa
individu dengan kecenderungan narsistik tinggi cenderung memiliki grandiositas, kebutuhan
memperoleh kekaguman, serta kecenderungan mengeksploitasi hubungan interpersonal. Senada
dengan itu, (Keith Campbell & Foster, 2011) menjelaskan bahwa individu narsistik
mempertahankan citra diri positif melalui berbagai strategi pencarian validasi sosial.

Perbedaan penelitian ini dengan sebagian penelitian sebelumnya terletak pada objek kajian.
Sebagian besar penelitian terdahulu hanya mengukur tingkat narsisme siswa atau hubungan
narsisme dengan media sosial, sedangkan penelitian ini tidak berhenti pada identifikasi tingkat
kecenderungan narsistik, tetapi juga menghubungkannya dengan bagaimana teman sebaya
memberikan persepsi terhadap keberadaan individu tersebut di lingkungan sekolah. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan perspektif yang lebih komprehensif mengenai dinamika
sosial remaja.

Persepsi Siswa terhadap Kehadiran Teman Sebaya dengan Kecenderungan Kepribadian
Narsistik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa berada pada kategori tinggi. Temuan
ini mengindikasikan bahwa mayoritas siswa mampu mengenali karakteristik perilaku narsistik
yang ditampilkan teman sebayanya serta mampu memberikan interpretasi terhadap perilaku
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tersebut. Persepsi yang tinggi tidak selalu berarti siswa memberikan penilaian positif, melainkan
menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan yang baik dalam memahami karakteristik
perilaku teman yang cenderung narsistik.

Temuan ini mendukung teori persepsi sosial yang dikemukakan oleh Bégemann et al.,
(2025) bahwa persepsi terhadap individu lain terbentuk melalui proses kognitif, afektif, dan
evaluatif berdasarkan pengalaman sosial yang diperoleh selama interaksi. Siswa membangun
persepsi melalui pengamatan terhadap perilaku teman, kemudian menghubungkannya dengan
pengalaman, pengetahuan, dan nilai yang mereka miliki.

Penelitian Hasanah et al., (2022) juga menunjukkan bahwa kualitas hubungan teman
sebaya memengaruhi cara siswa memberikan respons terhadap perilaku sosial temannya.
Sementara itu, Maryani et al., (2022) menjelaskan bahwa persepsi siswa terhadap lingkungan
sosial sekolah berpengaruh terhadap kenyamanan, rasa aman, dan kualitas interaksi sosial.Hasil
penelitian ini juga memperlihatkan bahwa siswa tidak secara otomatis memberikan penilaian
negatif terhadap teman yang memiliki kecenderungan narsistik. Sebagian siswa memandang
perilaku tersebut sebagai bentuk kepercayaan diri, kemampuan memimpin, atau keberanian
mengekspresikan diri. Sebaliknya, sebagian lainnya menganggap perilaku tersebut sebagai sikap
yang berlebihan, kurang menghargai orang lain, dan berpotensi mengganggu hubungan sosial.
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa persepsi merupakan hasil interpretasi subjektif yang
dipengaruhi oleh pengalaman sosial masing-masing individu.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecenderungan kepribadian narsistik siswa berada
pada kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa memang
menunjukkan beberapa karakteristik narsistik, seperti keinginan memperoleh pengakuan,
menampilkan citra diri yang positif, dan kebutuhan untuk diapresiasi oleh lingkungan sosial,
namun karakteristik tersebut belum mengarah pada perilaku yang bersifat ekstrem. Kondisi
tersebut sesuai dengan karakteristik perkembangan remaja yang sedang berada pada fase
pembentukan identitas diri, sehingga kebutuhan memperoleh penerimaan sosial dan pengakuan
dari lingkungan menjadi bagian dari proses perkembangan psikososial.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Pratiwi, 2021) yang menyatakan bahwa remaja
cenderung menampilkan perilaku mencari perhatian dan pengakuan sebagai bagian dari proses
pembentukan identitas diri. Penelitian Muslimah (2022) juga menunjukkan bahwa perilaku
narsistik pada remaja lebih banyak muncul dalam bentuk kebutuhan memperoleh validasi sosial
daripada sebagai gangguan kepribadian. Selain itu, Wang et al., (2024) menjelaskan bahwa
kehadiran teman sebaya meningkatkan sensitivitas remaja terhadap penghargaan sosial sehingga
mendorong munculnya perilaku yang bertujuan memperoleh penerimaan dari kelompok.

Meskipun demikian, penelitian ini menemukan bahwa terdapat 12 siswa (2,75%) yang
berada pada kategori kecenderungan narsistik tinggi. Jumlah tersebut memang relatif kecil, tetapi
tetap memerlukan perhatian karena siswa dengan kecenderungan narsistik tinggi berpotensi
menunjukkan perilaku dominan, merasa lebih unggul dibandingkan teman lain, membutuhkan
pujian secara berlebihan, serta memiliki empati yang lebih rendah. Kondisi tersebut dapat
memengaruhi kualitas hubungan interpersonal maupun dinamika sosial di lingkungan sekolah
apabila tidak memperoleh pendampingan yang tepat.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap kehadiran teman sebaya
dengan kecenderungan kepribadian narsistik berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa mampu mengenali karakteristik perilaku narsistik yang ditampilkan oleh teman
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sebaya sekaligus membentuk penilaian terhadap perilaku tersebut. Persepsi yang tinggi tidak
selalu menunjukkan penerimaan yang positif, tetapi menggambarkan bahwa siswa memiliki
pemahaman yang baik terhadap keberadaan perilaku narsistik di lingkungan sekolah.

Temuan tersebut mendukung teori persepsi sosial yang menjelaskan bahwa individu
membentuk persepsi melalui proses kognitif, afektif, dan evaluatif. Aspek kognitif
memungkinkan siswa mengenali ciri-ciri perilaku narsistik, aspek afektif menggambarkan
respons emosional yang muncul selama berinteraksi, sedangkan evaluatif menunjukkan
bagaimana siswa memberikan penilaian terhadap perilaku tersebut. Dalam penelitian ini, aspek
afektif memperoleh skor tertinggi, yang menunjukkan bahwa respons emosional memiliki
kontribusi lebih besar dibandingkan aspek lainnya dalam pembentukan persepsi siswa.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Hasanah et al. (2022) yang menemukan
bahwa hubungan teman sebaya memengaruhi respons emosional serta kualitas interaksi sosial
siswa. Penelitian Sullivan et al., (2022) menjelaskan bahwa teman sebaya memiliki peran penting
dalam pembentukan perilaku prososial maupun respons sosial selama masa remaja. Sementara
itu, Bogemann et al. (2025) menjelaskan bahwa persepsi terhadap individu lain terbentuk melalui
interpretasi terhadap perilaku, ekspresi, serta pengalaman sosial yang dialami selama proses
interaksi.

Dibandingkan penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki kontribusi yang berbeda
karena tidak hanya mendeskripsikan kecenderungan kepribadian narsistik pada remaja, tetapi
juga mengkaji bagaimana siswa memersepsikan kehadiran teman sebaya yang memiliki
kecenderungan tersebut. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada tingkat
narsisme atau faktor-faktor yang memengaruhi munculnya perilaku narsistik. Sebaliknya,
penelitian ini memberikan perspektif baru mengenai dinamika sosial di lingkungan sekolah
melalui sudut pandang teman sebaya, sehingga dapat memperkaya kajian Bimbingan dan
Konseling, khususnya dalam pengembangan layanan yang berorientasi pada peningkatan empati,
keterampilan interpersonal, dan iklim sosial sekolah yang positif.

KESIMPULAN

Yogyakarta memiliki kecenderungan kepribadian narsistik yang secara umum berada pada
kategori sedang, sedangkan persepsi siswa terhadap kehadiran teman sebaya dengan
kecenderungan kepribadian narsistik berada pada kategori tinggi. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa karakteristik narsistik pada remaja umumnya masih berada dalam batas perkembangan
psikososial yang wajar dan belum mengarah pada kondisi yang bersifat patologis. Di sisi lain,
tingginya persepsi siswa mengindikasikan bahwa mereka mampu mengenali, memahami, dan
mengevaluasi perilaku teman sebaya yang menunjukkan kecenderungan narsistik melalui aspek
kognitif, afektif, dan evaluatif. Dengan demikian, persepsi siswa tidak hanya dibentuk oleh
karakteristik individu yang diamati, tetapi juga dipengaruhi oleh pengalaman interaksi sosial,
respons emosional, serta nilai-nilai yang berkembang di lingkungan sekolah.

Sintesis hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan siswa dengan kecenderungan
kepribadian narsistik tidak selalu dipersepsikan secara negatif oleh teman sebaya. Sebagian siswa
memandang perilaku tersebut sebagai bentuk kepercayaan diri dan kemampuan menampilkan
diri, sedangkan sebagian lainnya menilai perilaku tersebut sebagai kecenderungan mencari
perhatian, merasa lebih unggul, dan kurang menunjukkan empati. Perbedaan persepsi tersebut
memperlihatkan bahwa dinamika hubungan teman sebaya menjadi faktor penting dalam
pembentukan penilaian sosial di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
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memperkuat pemahaman bahwa persepsi terhadap perilaku narsistik merupakan hasil interaksi
antara karakteristik individu dan konteks sosial tempat interaksi berlangsung.

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu Bimbingan dan Konseling,
khususnya dalam kajian psikologi sosial di lingkungan sekolah, dengan menghadirkan perspektif
mengenai bagaimana siswa memaknai kehadiran teman sebaya yang memiliki kecenderungan
kepribadian narsistik. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya berfokus pada tingkat
kecenderungan narsistik atau faktor-faktor yang memengaruhinya, penelitian ini menunjukkan
bahwa persepsi teman sebaya merupakan aspek yang penting untuk dipahami karena turut
memengaruhi kualitas hubungan interpersonal, penerimaan sosial, dan iklim psikososial di
sekolah. Temuan ini memperluas kajian mengenai dinamika hubungan teman sebaya serta dapat
menjadi dasar dalam pengembangan layanan Bimbingan dan Konseling yang berorientasi pada
penguatan empati, keterampilan sosial, dan terciptanya lingkungan sekolah yang lebih inklusif.

Berdasarkan temuan tersebut, guru Bimbingan dan Konseling disarankan mengembangkan
layanan preventif dan pengembangan yang berfokus pada peningkatan empati, komunikasi
interpersonal, serta kemampuan siswa dalam menghargai keberagaman karakter teman sebaya.
Sekolah juga perlu menciptakan iklim sosial yang mendukung interaksi positif sehingga siswa
mampu membangun hubungan yang sehat tanpa memberikan stigma terhadap teman yang
memiliki karakteristik kepribadian tertentu. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan kajian ini melalui pendekatan kualitatif atau mixed methods, melibatkan jenjang
pendidikan yang berbeda, serta menguji faktor-faktor lain yang memengaruhi persepsi siswa,
seperti empati, kecerdasan emosional, iklim sekolah, dan intensitas penggunaan media sosial,
sehingga pemahaman mengenai dinamika hubungan teman sebaya dapat berkembang secara lebih
komprehensif.
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